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ABSTRAK 

 

GYNDA ANURIZA KUSUMA, Optimalisasi penerapan ISPS Code  di atas 

kapal. Dibimbing oleh Tri Haryanto, M.Mar dan Dwi Yanti Margosetiyowati, 

S.Kom., M.sc. 

Sebagian besar muatan yang di angkut oleh kapal mempunyai nilai jual tinggi 

sehingga rawan akan pembajakan dan perampokan. Oleh karena itu perlu ada 

optimalisasi penerapan ISPS Code agar keselamatan dan keamanan crew di atas 

kapal terjamin. Pada penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

penerapan ISPS Code secara optimal agar tercipta keamanan dan keselamatan crew 

di atas kapal. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif melalui pengamatan, pengumpulan data, analisis informasi, dan pelaporan 

hasil. Dalam pengumpulan data serta informasi, peniliti melakukan wawancara 

dengan narasumber dan menganalisa secara langsung pada saat melakukan Praktek 

Layar (PRALA) di atas kapal MT. Alpha Point selama lebih dari 1 (satu) tahun. 

Terhitung dari tanggal sign on – sign off (20 Agustus 2021-1 September 2022). 

Kesimpulan terkait kendala penerapan ISPS Code di atas kapal MT. Alpha 

Point adalah crew kapal yang tidak disiplin dalam menjalankan tugas jaga serta 

pemahaman yang kurang tentang prosedur keamanan di atas kapal sehingga 

penerapan aturan ini tidak berjalan dengan baik. Upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengoptimalkan penerapan ISPS Code  di atas kapal adalah memberikan 

pemahaman crew kapal tentang ISPS Code terkait prosedur keamanan di atas kapal 

melalui security meeting secara rutin setiap bulan yang membahas tentang 

Shipboard Training dan Security drill sehingga dapat meminimalkan atau 

mencegah tindakan kriminal di atas kapal. 

 

Kata kunci :Optimalisasi, Penerapan, ISPS Code, Keamanan dan keselamatan 

kapal. 
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ABSTRACT 

GYNDA ANURIZA KUSUMA, Optimize the implementation of the ISPS Code 

on board. Supervised by Tri Haryanto, M.Mar and Dwi Yanti Margosetiyowati, 

S.Kom., M.sc. 

Most of the cargo transported by ships has a high selling value so it is prone 

to piracy and robbery. Therefore, it is necessary to optimize the application of the 

ISPS Code so that the safety and security of the crew on board is guaranteed. This 

study aims to improve understanding of the application of the ISPS Code optimally 

in order to create security and safety of the crew on board. 

The method used in this research is a qualitative descriptive method through 

observation, data collection, information analysis, and reporting of results. In 

collecting data and information, researchers conducted interviews with resource 

persons and analyzed directly when conducting Screen Practice (PRALA) on board 

MT. Alpha Point for more than 1 (one) year. Starting from the date of sign on - sign 

off (August 20, 2021 - September 1, 2022). 

The conclusion regarding the obstacles to the application of the ISPS Code 

on board MT. Alpha Point is a crew that is not disciplined in carrying out guard 

duties and a lack of understanding of security procedures on board so that the 

application of this rule does not go well. Efforts that can be made to optimize the 

application of the ISPS Code on board are to provide an understanding of the ship's 

crew about the ISPS Code related to security procedures on board through regular 

monthly security meetings that discuss Shipboard Training and Security drills so as 

to minimize or prevent criminal acts on board. 

 

 

Keywords: Optimization, Implementation, ISPSCode, Security and safety of the 

ship. 
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